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BAB III

OBJEK PENELITIAN

3.1 Tinjauan Tentang Sejarah Kebudayaan Indonesia

1.  Zaman Batu dan Logam

Indonesia adalah bangsa yang besar dengan sejarah kebudayaan yang sangat
panjang. Menurut hasil temuan-temuan yang ada kebudayaan Indonesia sudah
dimulai dari zaman Zaman batu, kira-kira 1.7 juta tahun yang lalu. Berdasarkan

pendapat-pendapat para ahli prehistoris, zaman batu dibagi menjadi 3, yaitu :

a. Zaman Batu Tua (Paleolitikum)

b. Zaman Batu Pertengahan (Mesolitikum)
c. Zaman Batu Muda (Neolitikum)

a. Zaman Batu Tua (Paleolitikum)

Periode zaman ini adalah antara tahun 50.000 SM - 10.000 SM. Pada zaman
ini, manusia hidup secara nomaden dalam kumpulan kecil untuk mencari makanan.
Mereka memburu binatang, menangkap ikan dan mengambil hasil hutan sebagai
makanan. Mereka belum bisa bercocok tanam. Mereka menggunakan batu, kayu dan

tulang binatang untuk membuat peralatan memburu. Mereka membuat pakaian dari
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kulit binatang tangkapan mereka. Selain itu, mereka telah pandai menggunakan api

untuk memasak, memanaskan badan dan mengusir binatang.

b. Zaman Batu Pertengahan (Mesolitikum)

Ketika masa mesolitikum, penduduk Indonesia sudah mulai hidup dengan
cara menetap dan sudah mulai bercocok tanam secara sederhana untuk memenuhi
kebutuhan makanan mereka, disamping berburu hewan dan menangkap ikan. Tempat
tinggal yang mereka pilih umumnya berlokasi di tepi pantai (kjokkenmoddinger) dan

goa-goa (abris sous roche).

Kjokkenmoddinger adalah sampah dapur yang berisi siput, kerang dan barang-
barang hasil kebudayaan seperti kapak genggam, ditemukan di sepanjang pantai timur

Pulau Sumatera.

Abris sous roche adalah goa menyerupai ceruk batu karang yang digunakan
manusia sebagai tempat tinggal. Ditemukan didaerah Madiun, Besuki, Timor dan

Rote.

c. Zaman Batu Muda (Neolitikum)

Zaman batu muda (Neolitikum) benar-benar membawa revolusi dalam
kehidupan manusia. Pada zaman ini, mereka telah hidup menetap, membuat rumabh,

membentuk kelompok masyarakat desa, bertani dan berternak untuk memenuhi
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kebutuhan hidup. Sejalan dengan itu revolusi alat-alat penunjang kehidupanpun

terjadi.

Setelah masa Neolitikum, kemudian kebudayaan Indonesia berlanjut kemasa
zaman logam. Hal ini ditandai dengan dikenalnya tekhnik untuk mengecor /
mencairkan logam dari biji besi, dan menuangkan kedalam cetakan-cetakan serta
mendinginkannya. Oleh karena itulah mereka mampu membuat aneka ragam senjata

berburu dan berperang serta alat-alat lain yang mereka perlukan.

Manusia disebut sebagai makhluk yang berbudaya karena perilakunya
sebagian besar dikendalikan oleh budi atau akalnya. Kata berbudaya berasal dari kata
Sansekerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari kata budhi yang berarti akal. Dalam
bahasa asing lainnya terdapat kata-kata seperti culture (Inggris), cultuur (Belanda)
atau Kultur (Jerman). Berasal dari kata Latin coltere yang berarti pemeliharaan,
pengolahan, dan penggarapan tanah menjadi tanah pertanian. Dalam arti kiasan kata-
kata itu juga diberi arti “pembentukan dan pemurnian”, misalnya pembentukan dan

pemurnian jiwa'.

Kebudayaan menurut E.B. Taylor, “Kebudayaan adalah kompleks
keseluruhan yang mencakup ilmu pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, adat
istiadat dan kemampuan-kemampuan, serta kebiasaan-kebiasaan lain yang diperoleh

manusia sebagai anggota masyarakat”. Menurut Koentjaraningrat, “kebudayaan

1. http://afrizalazhari.blogspot.com/2010/11/sejarah-kebudayaan-indonesia.html
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sebagai keseluruhan dari kelakuan dan hasil kelakuan manusia yang teratur oleh tata

kelakuan, yang diperoleh melalui belajar dan tersusun dalam kehidupan masyarakat”.

Sejarah Kebudayaan memang sangat sedikit ditulis oleh seorang sejarwan.
Sejarah kebudayaan sebagai bagian dari sudut pandang sejarah dalam melihat suatu
peristiwa. Untuk tulisan sejarah budaya dalam kajian antropologi, filsafat dan
jurnalisme telah banyak diterbitkan. Namun, kesemuanya merupakan patokan
pengmatan kebudayaan pada masa kini atau berupa kajian kontemporer saja, bukan

sebagi proses historis?.

Namun, kajian sejarh tentang kebudayaan sudah diaktualisasikan berupa karya
dari Darsiti Suratman, Kehidupan Dunia Kraton Surakarta 1830-1939 atau Djoko
Soekiman, Kebudayaan Indisch. Kedua buku tersebut merupakan kajian yang
mendekati sejarah kebudayaan dalam tema, tetapi masih belum berupa sejarah

kebudayaan dalam pendekatan®.

Dalam memberikan gambaran Kuntowijoyo tidak memberikan keputusan
dalm penulisna sejarah kebudayaan namun ia membrikan rujukan yang bisa dianut
oleh sejarawan. Kuntowijoyo mencuplik dari buku milik Karl J. Weintraub, memuat
tradisi historiografi kebudayaan dari sejarawan Eropa. Seperti Voltaire dengan ukuran
untuk menyebut masyarakat, bangsa, dan rakyat beradab; burckhard, berusha dalam
penemuan struktur dan tata dalam sejarah kebudayaan. Menurut Burckhard,

kebudayaan ialah kenaytaan campuran sedangkan tugas sejarawan adalah

2. http://sejarawan.wordpress.com/2009/02/24/sejarah-kebudayaan-dan-sejarah-seni-sebuah-

review-dan-pemahaman-singkat/budaya suku sunda

3 http://afrizalazhari.blogspot.com/2010/11/sejarah-kebudayaan-indonesia.html
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mengkoordinasikan ~ elemen-elemn  dalam  gambaran umum.  Burckhard
menggambarkan sejarah kebudayaan sebagai fragmen-fragmen yang disatukan seperti
mozaik. Lamprecht, sejarah kebudayaan ialah sejarah sejarah dari seeleben
(kolektifitas yang berupa apa saja, di mana ada jiwa zaman, dan di situ ada
kebudayaan), kehidupan rohaniah suatu bangsa, melalui jiwa yang terbelenggu atau
jiwa yang bebas. Heuizinga kebudayaan sebuah struktur, sebuah bentuk. Sejarah
sebagai bentuk kejiwaan dengan apa sebuah kebudayaan menilai masa lampau.
Sejarah kebudayaan menurut Heuzinga adalah usaha mencaru “morfologi budaya”,

studi tentang struktur.

Kemudian, pandangan Kuntowijoyo lebih ditujukan kepada pandangan
Burckhardt dan Huizinga, karena dianggap sebagi penulis klasih sejarah kebudayaan.
Burckhardt telah mampu untuk memisahkan antara kajian antropologi dengan kajian
sejarah. Perbedaan itu terletak pada pendekatan yang sinkronis, sistematis, tetapi
tanpa kesalahan kronologis dalam peyajiannya. Kedua, usahanya memperluas bahan-
bahan kajian sejarah kebudayaan dengan memberikan gambaran secara keseluruhan.
Huizinga juga menambahkan bahwa pentingnya general thema dalam sejarah
kebudayaan dan tugas sejarah kebudayaan adalah mencari pola-pola kehidupan,
kesenian, dan pemikiran bersama-sama. Tugas itu adalah pemahaman secara
morfologis dan deskriptif adari kebudayaan yang aktual, tidak dalam bentuk abstrak
sehingga dalam penjelasan sejarah kebudayaan yang diungkapkan haruslah aktual dan

konkret 4.

4. http://3gplus.wordpress.com/2008/04/10/kebudayaan-suku-sunda-2/
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Gambaran umum dapat dicapai dengan menemukan central concept sebuah
kebudayaan, meskipun ada kalanya sebuah kebudayaan memiliki banyak pusat
(plural centre). Kalu orang akan menulis bagian-bagian dari kebudyaan, tanpa
mengkaitkan sengn konsep sentral, hasilnya bukanlah sejarah kebudyaan, tetapi
sejarah yang tertentu dan khusus. Sejarah kesenian, misalnya, yang ditulis tanpa
mengingat tema umum budayanya, adalah sejarah kesenian, bukan sejarah

kebudayaan.

Dalam penulisan sejarah kebudayaan perlu diperhatikan tentang
kecenderungan penulisan sejarah agar tidak masuk dalam kajian antropologi dan
tidak memakai scope yang lebih kecil karena bisa masuk pada bagian dari sejarah
kebudyaan. Kajian sejaraj dengan kajian antropologi hampir sama dalam metodologi
yang dipergunakan, namun berbeda dalam dalam melakukan kritik sumber.
Sejarawan akan melakukan kritik sumber lebih detail daripada kritik yang digunakan
oleh antropolog. Namun, sejarawan tidak boleh terjebak dengan tulisan antropologi
yang bersifat historis seperti tulisan dari Pujo Semedi, Depletion of The Java Sea’s
Fish Stock, 1860°s-1990’s. Tulisan itu seakan-akan menggambarkan kecenderungan
bahwa tulisan tersebut masuk dalam ranah sejarah, namun perlu diperhatikan bahwa
pengambilan tahun yang sangat panjang menajdi salah satu bentuk yang perlu

ditandai.
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Masuknya sejarah kebudayaan ke dalam sejarah yang bersifat khusus, seperti
sejarah kesenian, atau sejarah yang masih mengandung sifat budaya merupakan

turunan dari sejarah kebudayaan itu sendiri.

3.2 Tinjauan Tentang Kebudayaan Sunda

Pada tahun 1998, suku Sunda berjumlah lebih kurang 33 juta jiwa,
kebanyakan dari mereka hidup di Jawa Barat. Diperkirakan 1 juta jiwa hidup di
propinsi lain. Berdasarkan sensus tahun 1990 didapati bahwa Jawa Barat memiliki
populasi terbesar dari seluruh propinsi yang ada di Indonesia yaitu 35,3 juta orang.
Demikian pula penduduk kota mencapai 34,51%, suatu jumlah yang cukup berarti
yang dapat dijangkau dengan berbagai media. Kendatipun demikian, suku Sunda
adalah salah satu kelompok orang yang paling kurang dikenal di dunia. Nama mereka
sering dianggap sebagai orang Sudan di Afrika dan salah dieja dalam ensiklopedi.

Beberapa koreksi ejaan dalam komputer juga mengubahnya menjadi Sudanese.

Sejarah singkat pra-abad 20 ini dimaksudkan untuk memperkenalkan orang
Sunda di Jawa Barat kepada kita yang melayani di Indonesia. Pada abad ini, sejarah
mereka telah terjalin melalui bangkitnya nasionalisme yang akhirnya menjadi

Indonesia modern.

Sunda sebagai nama kerajaan kiranya baru muncul pada abad ke- 8 sebagai
lanjutan atau penerus kerajaan Tarumanegara. Pusat kerajaannya berada disekitar

Bogor, sekarang. Sejarah Sunda mengalami babak baru karena arah pesisir utara di
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Jayakarta (Batavia) masuk kekuasaan kompeni Belanda sejak (1610-) dan dari arah

pedalaman sebelah timur masuk kekuasaan Mataram (sejak 1625).

Menurut RW. Van Bemelan pada tahun 1949, Sunda adalah sebuah istilah
yang digunakan untuk menamai dataran bagian barat laut wilayah India timur,
sedangkan dataran bagian tenggara dinamai Sahul. Suku Sunda merupakan kelompok
etnis yang berasal dari bagian barat pulau Jawa, Indeonesia. Yaitu berasal dan
bertempat tinggal di Jawa Barat. Daerah yang juga sering disebut Tanah Pasundan

atau Tatar Sunda.

3.2.1 Deskripsi Lokasi Suku Sunda

Secara cultural daerah Pasundan di daerah timur dibatasi oleh sungai-sungai
Cilosari dan Citanduy, yang merupakan perbatassan bahasa. Wilayah ini sendiri
memiliki luas 55.390 km? serta terdiri atas 20 kabupaten. Tanah Pasundan ini dikenal
karena iklimnya yang sejuk dan keindahan panoramanya. Berada di daerah dataran
tinggi dengan curah hujan tinggi sehingga kesuburan tanahnya tidak diragukan lagi.
Pada tahu 1998, suku Sunda berjumlah kurang lebih 33 juta jiwa, kebanyakan dari
mereka hidup di Jawa Barat. Nama mereka sering dianggap sebagai orang Sundan di
Afrika dan salah dieja dalam ensiklopedia. Beberapa koreksi ejaan dalam komputer

juga mengubahnya menjadi Sudanese.
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3.2.2 Unsur- Unsur Budaya Sunda

1. Bahasa

Bahasa yang digunakan oleh suku ini adalah bahasa Sunda. Bahasa Sunda
adalah bahasa yang diciptakan dan digunakan sebagai alat komunikasi oleh Suku
Sunda, dan sebagai alat pengembang serta pendukung kebudayaan Sunda itu sendiri.
Selain itu bahasa Sunda merupakan bagian dari budaya yang memberi karakter yang
khas sebagai identitas Suku Sunda yang merupakan salah satu Suku dari beberapa

Suku yang ada di Indonesia.

Bahasa Sunda juga mengenal tingkatan dalam bahasa, yaitu unda-usuk bahasa

untuk membedakan golongan usia dan status sosial antara lain yaitu :

e Bahasa Sunda lemes (halus) yaitu dipergunakan untuk berbicara dengan orang
tua, orang yang dituakan atau disegani.

e Bahasa Sunda sedang yaitu digunakan antara orang yang setaraf, baik usia
maupun status sosialnya.

e Bahasa Sunda kasar yaitu digunakan oleh atasan kepada bawahan, atau

kepada orang yang status sosialnya lebih rendah.

Namun demikian, di Serang, dan Cilegon, bahasa Banyumasan (bahasa Jawa

tingkatan kasar) digunakan oleh etnik pendatang dari Jawa.
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2.  Religi

Sebagain besar masyarakat suku Sunda menganut agama Islam, namun ada
pula yang beragama kristen, Hindu, Budha, dll. Mereka itu tergolong pemeluk agama
yang taat, karena bagi mereka kewajiban beribadah adalah prioritas utama.
Contohnya dalam menjalankan ibadah puasa, sholat lima waktu, serta berhaji bagi
yang mampu. Mereka juga masih mempercayai adanya kekuatan gaib. Terdapat juga
adanya upacara-upacara yang berhubungan dengan salah satu fase dalam lingkaran

hidup, mendirikan rumah, menanam padi, dan lain-lainnya.

3.  Teknologi

Hasil-hasil teknologi terkini sangat mudah didapatkan seperti alat-alat yang
digunakan untuk pertanian yang dasa jaman dulu masih menggunakan alat-alat
tradisional, kini sekarang telah berubah menggunakan alat-alat modern, seperti traktor
dan mesin penggiling padi. Disamping itu juga sudah terdapat alat-alat

telekomunikasi dan barang elektronik modern.

4. Mata Pencarian

Mata pencaharian pokok masyarakat Sunda adalah

1. Bidang perkebunan, seperti tumbuhan teh, kelapa sawit, karet, dan kina.

2. Bidang pertanian, seperti padi, palawija, dan sayur-sayuran.

3. Bidang perikanan, seperti tambak udang, dan perikanan ikan payau.
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Selain bertani, berkebun dan mengelola perikanan, ada juga yang bermata

pencaharian sebagai pedagang, pengrajin, dan peternak.

5. Organisasi Sosial

Sistem kekerabatan yang digunakan adalah sistem kekerabatan parental atau
bilateral, yaitu mengikuti garis keturunan kedua belh phak orang tua. Pada saat
menikah, orang Sunda tidak ada keharusan menikah dengan keturunan tertentu asal
tidak melanggar ketentuan agama. Setelah menikah, pengantin baru bisa tinggal
ditempat kediaman istri atau suami, tetapi pada umumnya mereka memilih tinggal
ditempat baru atau neolokal. Dilihat dari sudut ego, orang Sunda mengenal istilh

tujuh generasi keatas dan tujuh generasi ke bawah, antara lain yaitu :

Tujuh generasi keatas :

o Kolot
e Embah
e Buyut
e Bao

e Janggawareng
e Udeg-udeg

e (Gantung siwur
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Tujuh generasi kebawah :

e Anak
e Incu

e Buyut
e Bao

e Janggawareng
e Udeg-udeg

e (Gantung siwur

6. Sistem Pengetahuan

Fasilitas yang cukup memadai dalam bidang pengetahuan maupun informasi
memudahkan masyarakat dalam memilih institusi pendidikan yang akan mereka
masuki dalam berbagai jenjang. Seperti pada permulaan masa kemerdekaa di Jawa
Barat terdapat 358.000 murid sekolah dasar, kemudian pada tahun 1965 bertambah
menjadi 2.306.164 murid sekolah dasar. Jadi berarti mengalami kenaikan sebanyak
544%. Pada saat ini pada era ke- 20 disetiap ibukota kabupaten telah tersedia

universitas-universitas, fakultas-fakultas, dan cabang-cabang universitas.

7. Kesenian

Masyarakat Sunda begitu gemar akan kesenian, sehingga banyak terdapat

berbagai jenis kesenian, diantaranya seperti :
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e Kirab Helaran

Kirap helaran atau yang disebut sisingaan adalah suatu jenis kesenian
tradisional atau seni pertunjukan rakyat yang dilakukan dengan arak-arakan dalam
bentuk helaran. Pertunjukannya biasa ditampilkan pada acara khitanan atau acara-
acara khusus seperti ; menyambut tamu, hiburan peresmian, kegiatan HUT
Kemerdekaan RI dan kegiatan hari-hari besar lainnya. Seperti yang diikuti ratusan
orang dari perwakilan seluruh kelurahan di Cimahi, yang berupa arak-arakan yang
pernah digelar pada saat Hari Jadi ke-6 Kota Cimahi. Kirap ini yang bertolak dari
Alun-alun Kota Cimahi menuju kawasan perkantoran Pemkot Cimahi, JIn. Rd.
Demang Hardjakusumah itu, diikuti oleh kelompok-kelompok masyarakat yang
menyajikan seni budaya Sunda, seperti sisingaan, gotong gagak, kendang rampak,

calung, engrang, reog, barongsai, dan klub motor.

e Karta Sastra

Karya Sastra di bawah ini disajikan daftar karya sastra dalam bahasa Jawa
yang berasal dari daerah kebudayaan Sunda. Daftar ini tidak lengkap, apabila para
pembaca mengenal karya sastra lainnya dalam bahasa Jawa namun berasal dari

daerah Sunda,

1. Babad Cerbon

2. Cariosan Prabu Siliwangi
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3. Carita Ratu Galuh

4. Carita Purwaka Caruban Nagari

5. Carita Waruga Guru

6. Kitab Waruga Jagat

7. Layang Syekh Gawaran

8. Pustaka Raja Purwa

9. Sajarah Banten

10. Suluk Wuyung Aya

11. Wahosan Tumpawarang

12. Wawacan Angling Darma

13. Wawacan Syekh Baginda Mardan

14. Kitab Pramayoga/jipta Sara

e Pencak Silat Cikalong

Pencak silat Cikalong tumbuh dikenal dan menyebar, penduduk tempatan
menyebutnya “Maempo Cikalong”. Khususnya di Jawa Barat dan diseluruh
Nusantara pada umumnya, hampir seluruh perguruan pencak silat melengkapi teknik

perguruannya dengan aliran ini.
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Daerah Cianjur sudah sejak dahulu terkenal sebagai daerah pengembangan
kebudayaan Sunda seperti; musik kecapi suling Cianjuran, klompen cianjuran,

pakaian moda Cianjuran yang sampai kini dipergunakan dll.

e Seni Tari

a. Tari Jaipongan

Tanah Sunda (Priangan) dikenal memiliki aneka budaya yang unik dan
menarik, Jaipongan adalah salah satu seni budaya yang terkenal dari daerah ini.
Jaipongan atau Tari Jaipong sebetulnya merupakan tarian yang sudah moderen karena
merupakan modifikasi atau pengembangan dari tari tradisional khas Sunda yaitu
Ketuk Tilu.Tari Jaipong ini dibawakan dengan iringan musik yang khas pula, yaitu
Degung. Musik ini merupakan kumpulan beragam alat musik seperti Kendang,
Go’ong, Saron, Kacapi, dsb. Degung bisa diibaratkan ‘Orkestra’ dalam musik
Eropa/Amerika. Ciri khas dari Tari Jaipong ini adalah musiknya yang menghentak,
dimana alat musik kendang terdengar paling menonjol selama mengiringi tarian.
Tarian ini biasanya dibawakan oleh seorang, berpasangan atau berkelompok. Sebagai
tarian yang menarik, Jaipong sering dipentaskan pada acara-acara hiburan, selamatan

atau pesta pernikahan.

b. Tari Merak

c. Tari Topeng
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e Seni Musik dan Suara

Selain seni tari, tanah Sunda juga terkenal dengan seni suaranya. Dalam
memainkan Degung biasanya ada seorang penyanyi yang membawakan lagu-lagu
Sunda dengan nada dan alunan yang khas. Penyanyi ini biasanya seorang wanita yang
dinamakan Sinden. Tidak sembarangan orang dapat menyanyikan lagu yang
dibawakan Sinden karena nada dan ritme-nya cukup sulit untuk ditiru dan

dipelajari.Dibawah ini salah salah satu musik/lagu daerah Sunda :

1. Bubuy Bulan

2. Es Lilin

3. Manuk Dadali

4. Tokecang

5. Warung Pojok

e Wayang Golek

Jepang boleh terkenal dengan ‘Boneka Jepangnya’, maka tanah Sunda
terkenal dengan kesenian Wayang Golek-nya. Wayang Golek adalah pementasan
sandiwara boneka yang terbuat dari kayu dan dimainkan oleh seorang sutradara
merangkap pengisi suara yang disebut Dalang. Seorang Dalang memiliki keahlian
dalam menirukan berbagai suara manusia. Seperti halnya Jaipong, pementasan

Wayang Golek diiringi musik Degung lengkap dengan Sindennya. Wayang Golek



76

biasanya dipentaskan pada acara hiburan, pesta pernikahan atau acara lainnya. Waktu
pementasannya pun unik, yaitu pada malam hari (biasanya semalam suntuk) dimulai
sekitar pukul 20.00 — 21.00 hingga pukul 04.00 pagi. Cerita yang dibawakan berkisar
pada pergulatan antara kebaikan dan kejahatan (tokoh baik melawan tokoh jahat).
Ceritanya banyak diilhami oleh budaya Hindu dari India, seperti Ramayana atau
Perang Baratayudha. Tokoh-tokoh dalam cerita mengambil nama-nama dari tanah
India.Dalam Wayang Golek, ada ‘tokoh’ yang sangat dinantikan pementasannya yaitu
kelompok yang dinamakan Purnakawan, seperti Dawala dan Cepot. Tokoh-tokoh ini
digemari karena mereka merupakan tokoh yang selalu memerankan peran lucu
(seperti pelawak) dan sering memancing gelak tawa penonton. Seorang Dalang yang

pintar akan memainkan tokoh tersebut dengan variasi yang sangat menarik.

e Alat Musik

1. Calung

Calung adalah alat musik Sunda yang merupakan prototipe dari angklung.
Berbeda dengan angklung yang dimainkan dengan cara digoyangkan, cara menabuh
calung adalah dengan mepukul batang (wilahan, bilah) dari ruas-ruas (tabung bambu)
yang tersusun menurut titi laras (tangga nada) pentatonik (da-mi-na-ti-la). Jenis
bambu untuk pembuatan calung kebanyakan dari awi wulung (bambu hitam), namun

ada pula yang dibuat dari awi temen (bambu yang berwarna putih).
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2. Angklung

Angklung adalah sebuah alat atau waditra kesenian yang terbuat dari bambu
khusus yang ditemukan oleh Bapak Daeng Sutigna sekitar tahun 1938. Ketika awal

penggunaannya angklung masih sebatas kepentingan kesenian local atau tradisional

3. Ketuk Tilu

Ketuk Tilu adalah suatu tarian pergaulan dan sekaligus hiburan yang biasanya
diselenggarakan pada acara pesta perkawinan, acara hiburan penutup kegiatan atau
diselenggrakan secara khusus di suatu tempat yang cukup luas. Pemunculan tari ini di
masyarakat tidak ada kaitannya dengan adat tertentu atau upacara sakral tertentu tapi
murni sebagai pertunjukan hiburan dan pergaulan. Oleh karena itu tari ketuk tilu ini

banyak disukai masyarakat terutama di pedesaan yang jarang kegiatan hiburan.

4. Seni Bangreng

Seni Bangreng adalah pengembangan dari seni “Terbang” dan “Ronggeng”.
Seni terbang itu sendiri merupakan kesenian yang menggunakan “Terbang”, yaitu
semacam rebana tetapi besarnya tiga kali dari alat rebana. Dimainkan oleh lima

pemain dan dua orang penabu gendang besar dan kecil.

5. Rengkong

Rengkong adalah salah satu kesenian tradisional yang diwariskan oleh leluhur

masyarakat Sunda. Muncul sekitar tahun 1964 di daerah Kabupaten Cianjur dan
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orang yang pertama kali memunculkan dan mempopulerkannya adalah H. Sopjan.
Bentuk kesenian ini sudah diambil dari tata cara masyarakat sunda dahulu ketika

menanam padi sampai dengan menuainya

6. Kuda Renggong

Kuda Renggong atau Kuda Depok ialah salah satu jenis kesenian helaran yang
terdapat di Kabupaten Sumedang, Majalengka dan Karawang. Cara penyajiannya
yaitu, seekor kuda atau lebih di hias warna-warni, budak sunat dinaikkan ke atas
punggung kuda tersebut, Budak sunat tersebut dihias seperti seorang Raja atau Satria,
bisa pula meniru pakaian para Dalem Baheula, memakai Bendo, takwa dan pakai kain

serta selop.

7. Kecapi Suling

Kacapi Suling adalah salah satu jenis kesenian Sunda yang memadukan suara
alunan Suling dengan Kacapi (kecapi), iramanya sangat merdu yang biasanya diiringi
oleh mamaos (tembang) Sunda yang memerlukan cengkok/ alunan tingkat tinggi khas
Sunda. Kacapi Suling berkembang pesat di daerah Cianjur dan kemudian menyebar

kepenjuru Parahiangan Jawa Barat dan seluruh dunia.

8. Sistem Kekerabatan

Sistem keluarga dalam suku Sunda bersifat parental, garis keturunan ditarik

dari pihak ayah dan ibu bersama. Dalam keluarga Sunda, ayah yang bertindak sebagai
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kepala keluarga. Ikatan kekeluargaan yang kuat dan peranan agama Islam yang
sangat mempengaruhi adat istiadat mewarnai seluruh sendi kehidupan suku
Sunda.Dalam suku Sunda dikenal adanya pancakaki yaitu sebagai istilah-istilah untuk
menunjukkan hubungan kekerabatan. Dicontohkannya, pertama, saudara yang
berhubungan langsung, ke bawah, dan vertikal. Yaitu anak, incu (cucu), buyut (piut),
bao, canggahwareng atau janggawareng, udeg-udeg, kaitsiwur atau gantungsiwur.
Kedua, saudara yang berhubungan tidak langsung dan horizontal seperti anak paman,
bibi, atau uwak, anak saudara kakek atau nenek, anak saudara piut. Ketiga, saudara
yang berhubungan tidak langsung dan langsung serta vertikal seperti keponakan anak
kakak, keponakan anak adik, dan seterusnya. Dalam bahasa Sunda dikenal pula kosa
kata sajarah dan sarsilah (salsilah, silsilah) yang maknanya kurang lebih sama dengan
kosa kata sejarah dan silsilah dalam bahasa Indonesia. Makna sajarah adalah susun

galur/garis keturunan.

8. Adat Istiadat

Upacara Adat Pernikahan Suku Sunda

Adat Sunda merupakan salah satu pilihan calon mempelai yang ingin
merayakan pesta pernikahannya. Khususnya mempelai yang berasal dari Sunda.

Adapun rangkaian acaranya dapat dilihat berikut ini.

1. Nendeun Omong, yaitu pembicaraan orang tua atau utusan pihak pria yang

berminat mempersunting seorang gadis.
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2. Lamaran. Dilaksanakan orang tua calon pengantin beserta keluarga dekat.
Disertai seseorang berusia lanjut sebagai pemimpin upacara. Bawa lamareun
atau sirih pinang komplit, uang, seperangkat pakaian wanita sebagai
pameungkeut (pengikat). Cincin tidak mutlak harus dibawa. Jika dibawa, bisanya

berupa cincing meneng, melambangkan kemantapan dan keabadian.

3. Tunangan. Dilakukan ‘patuker beubeur tameuh’, yaitu penyerahan ikat pinggang

warna pelangi atau polos kepada si gadis.

4. Seserahan (3 — 7 hari sebelum pernikahan). Calon pengantin pria membawa

uang, pakaian, perabot rumah tangga, perabot dapur, makanan, dan lain-lain.

5. Siraman Atau Ngaras Ngebakan atau siraman bertujuan untuk memandikan calon

mempelai wanita aga bersih lahir dan bathin sebelum memasuki saat pernikahan

6. Ngeuyeuk seureuh (opsional, Jika ngeuyeuk seureuh tidak dilakukan, maka

seserahan dilaksanakan sesaat sebelum akad nikah.)

e Dipimpin pengeuyeuk.

Pengeuyek mewejang kedua calon pengantin agar meminta ijin dan doa restu
kepada kedua orang tua serta memberikan nasehat melalui lambang-lambang atau

benda yang disediakan berupa parawanten, pangradinan dan sebagainya.

Diiringi lagu kidung oleh pangeuyeuk

e Disawer beras, agar hidup sejahtera.
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e dikeprak dengan sapu lidi disertai nasehat agar memupuk kasih sayang dan
giat bekerja.

e Membuka kain putih penutup pengeuyeuk. Melambangkan rumah tangga
yang akan dibina masih bersih dan belum ternoda.

e Membelah mayang jambe dan buah pinang (oleh calon pengantin pria).
Bermakna agar keduanya saling mengasihi dan dapat menyesuaikan diri.

e Menumbukkan alu ke dalam lumpang sebanyak tiga kali (oleh calon

pengantin pria).

6. Membuat lungkun. Dua lembar sirih bertangkai saling dihadapkan. Digulung
menjadi satu memanjang. Diikat dengan benang kanteh. Diikuti kedua orang tua
dan para tamu yang hadir. Maknanya, agar kelak rejeki yang diperoleh bila

berlebihan dapat dibagikan kepada saudara dan handai taulan.

7. Berebut uang di bawah tikar sambil disawer. Melambangkan berlomba mencari

rejeki dan disayang keluarga.

Dari tahapan acara prosesi tradisi pernikahan adat Sunda. Ada salah satu yang
tradisi menarik perhatian dari peneliti diamana pengntin hatus dimandikan terlebih
dahulu sebelum pelaksanaan ijab kabul berlangsung yaitu tahap “ Siraman”. Tradisi

siraman adalah dimana pengantin pria dan wanita dimandikan oleh kedua orang tua.

Biasanya siraman dimaksudkan sebagai ruwatan bagi mempelai. Ruwatan

adalah upacra tolak bala, tradisi yang sangat bertentangan dengan akidah Islam. Hal
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itu dilakukan dengan harapan agar pengantin dapat mengarungi kehidupan rumah
tangganya dengan selamat dan jauh dari malapetaka. Keyakinan ini memang sudah
mengakar dalam keyakinan banyak orang Jawa, meskipun telah mengaku beragama

Islam.

Dalam prosesi siraman ini terkadang ada syarat-syarat tertentu yang harus
dipenuhi kedua pengantin, seperti harus dengan tujuh macam bunga, atau airnya
diambil dari tujuh sumur dan lain-lainnya. Hal-hal seperti ini sangat berbahaya bagi
keutuhan akidah seorang Muslim, bahkan bisa menjerumuskan ke dalam perbuatan
syirik bila sampai diyakini ruwatan tersebut memberikan manfaat dan madharat.
Misalnya dengan menyatakan,”Awas bila tidak menjalani prosesi ruwatan tersebut

pasti sial atau tidak selamat rumah tangganya.”

Tentang prosesinya dengan membuka aurat di hadapan orang banyak,
tentunya hal itu jelas dilarang. Jadi jelas, prosesi siraman tersebut bukan dari Islam,
dan sangat dilarang dalam Islam, sebab yang dapat memberikan manfaat dan
madharat hanyalah Allah, sebagaimana firman Allah SWT, Jika Allah menimpakan
suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang dapat menghilangkannya
kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tidak ada yang
dapat menolak kurnia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang
dikehendaki-Nya di antara-hamba-hamba-Nya dan Dialah Yang Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang. ( QS. Yunus [ 10 ]: 107).
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Meyakini ruwatan seperti ini dapat menolak bala dan ke-mudharatan yang
Allah timpakan, atau mendatangkan bala dan ke-mudharatan bila tidak dilaksanakan,

merupakan perbuatan yang merusak akidah tauhid seseorang.

Siraman Atau Ngaras Ngebakan atau siraman bertujuan untuk memandikan
calon mempelai wanita aga bersih lahir dan bathin sebelum memasuki saat

pernikahan.

Acara berlangsung pagi atau siang hari di kediaman calon mempelai wanita.
Bagi umat muslim , sebelum dimulai acara siraman terlebih dahulu diawali oleh
pengajian atau rasulan dan pembacaan doa khusus kepada calon mempelai wanita.

Prosesi yang tercakup dalam acara siraman adalah sebagai berikut :

* Ngecagkeun Aisan

Dimulai dengan calon mempelai wanita keluar dari kamar secara simbolis di
gendong oleh Ibu. Sementara ayah calon mempelai wanita berjalan di depan sambil

membawa lilin menuju tempat siraman.

* Ngaras

Berupa permohonan izin calon mempelai wanita kepada kedua orangtua dan
dilanjutkan dengan sungkeman serta mencuci kaki orang tua.Perlengkapan untuk

prosesi ini cukup sederhana hanya tikar dan handuk.
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* Pencampuran air siraman

Kedua orang tua menuangkan air siraman ke dalam bokor atau mangkuk dan

mencampurnya untuk upacara siraman.

* Siraman

Diawali musik kecapi suling, calon mempelai wanita di bimbing oleh orang
tua menuju tempat siraman dengan menginjak 7 helai kain. Siraman dimulai oleh
sang Ibu , kemudian Ayah dan disusul oleh para sesepuh. Jumlah penyiram biasanya

ganjil..antara 7, 9 atau 11 orang.

8. Upacara Prosesi Pernikahan

e Penjemputan calon pengantin pria, oleh utusan dari pihak wanita

e Ngabageakeun, ibu calon pengantin wanita menyambut dengan pengalungan
bunga melati kepada calon pengantin pria, kemudian diapit oleh kedua orang
tua calon pengantin wanita untuk masuk menuju pelaminan.

e Akad nikah, petugas KUA, para saksi, pengantin pria sudah berada di tempat
nikah. Kedua orang tua menjemput pengantin wanita dari kamar, lalu
didudukkan di sebelah kiri pengantin pria dan dikerudungi dengan tiung
panjang, yang berarti penyatuan dua insan yang masih murni. Kerudung baru
dibuka saat kedua mempelai akan menandatangani surat nikah.

e Sungkeman,

e Wejangan, oleh ayah pengantin wanita atau keluarganya.
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e Saweran, kedua pengantin didudukkan di kursi. Sambil penyaweran, pantun
sawer dinyanyikan. Pantun berisi petuah utusan orang tua pengantin wanita.
Kedua pengantin dipayungi payung besar diselingi taburan beras kuning atau
kunyit ke atas payung.

e Meuleum harupat, pengantin wanita menyalakan harupat dengan lilin.
Harupat disiram pengantin wanita dengan kendi air. Lantas harupat
dipatahkan pengantin pria.

e Nincak endog, pengantin pria menginjak telur dan elekan sampai pecah.

Lantas kakinya dicuci dengan air bunga dan dilap pengantin wanita.

Buka pintu. Diawali mengetuk pintu tiga kali. Diadakan tanya jawab dengan
pantun bersahutan dari dalam dan luar pintu rumah. Setelah kalimat syahadat

dibacakan, pintu dibuka. Pengantin masuk menuju pelaminan.

3.3 Sistem Interaksi Dalam Suku Sunda

Jalinan hubungan antara individu- individu dalam masyarakat suku Sunda
dalam kehidupan sehari- hari berjalan relatif positif. Apalagi masyarakat Sunda
mempunyai sifat someah hade ka semah. Ini terbukti banyak pendatang tamu tidak
pernah surut berada ke Tatar Sunda ini, termasuk yang enggan kembali ke tanah
airnya. Lebih jauh lagi, banyak sekali sektor kegiatan strategis yang didominasi kaum
pendatang. Ini juga sebuah fakta yang menunjukkan bahwa orang Sunda mempunyai

sifat ramah dan baik hati kepada kaum pendatang dan tamu.
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Diakui pula oleh etnik lainnya di negeri ini bahwa sebagian besar masyarakat
Sunda memang telah menjalin hubungan yang harmonis dan bermakna dengan kaum
pendatang dan mukimin. Hal ini ditandai oleh hubungan mendalam penuh empati dan
persahabatan Tidaklah mengherankan bahwa persahabatan, saling pengertian, dan
bahkan persaudaraan kerap terjadi dalam kehidupan sehari-hari antara warga Sunda
dan kaum pendatang. Hubungan urang Sunda dengan kaum pendatang dari berbagai
etnik dalam konteks apa pun-keseharian, pendidikan, bisnis, politik, dan sebagainya-
dilakukan melalui komunikasi yang efektif. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa
kesalahpahaman dan konflik antarbudaya antara masyarakat Sunda dan kaum
pendatang kerap terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Yang menjadi penyebab
utamanya adalah komunikasi dari posisi-posisi yang terpolarisasikan, yakni
ketidakmampuan untuk memercayai atau secara serius menganggap pandangan

sendiri salah dan pendapat orang lain benar.

Perkenalan pribadi, pembicaraan dari hati ke hati, gaya dan ragam bahasa
(termasuk logat bicara), cara bicara (paralinguistik), bahasa tubuh, ekspresi wajah,
cara menyapa, cara duduk, dan aktivitas-aktivitas lain yang dilakukan akan turut
memengaruhi berhasil tidaknya komunikasi antarbudaya dengan orang Sunda. Pada
akhirnya, di balik kearifan, sifat ramah, dan baik hati orang Sunda, sebenarnya masih
sangat kental sehingga halini menjadi penunjang di dalamterjalinnya system interaksi

yang berjalan harmonis.
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3.4.1 Stratifikasi Suku Sunda

Masyarakat Jawa Barat, yaitu masyarakat Sunda, mempunyai ikatan keluarga
yang sangat erat. Nilai individu sangat tergantung pada penilaian masyarakat. Dengan
demikian, dalam pengambilan keputusan, seperti terhadap perkawinan, pekerjaan,
dll., seseorang tidak dapat lepas dari keputusan yang ditentukan oleh kaum
keluarganya. Dalam masyarakat yang lebih luas, misalnya dalam suatu desa,
kehidupan masyarakatnya sangat banyak dikontrol oleh pamong desa. Pak Lurah
dalam suatu desa merupakan “top leader” yang mengelola pemerintahan setempat,
berikut perkara-perkara adat dan keagamaan. Selain pamong desa ini, masih ada
golongan lain yang dapat dikatakan sebagai kelompok elite, yaitu tokoh-tokoh agama.
Mereka ini turut selalu di dalam proses pengambilan keputusan-keputusan bagi
kepentingan kehidupan dan perkembangan desa yang bersangkutan. Paul Hiebert dan
Fugene Nida, menggambarkan struktur masyarakat yang demikian sebagai

masyarakat suku atau agraris.

Perbedaan status di antara kelompok elite dengan masyarakat umum dapat
terjadi berdasarkan status kedudukan, pendidikan, ekonomi, prestige sosial dan kuasa.
Robert Wessing, yang telah meneliti masyarakat Jawa Barat mengatakan bahwa ada

kelompok
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“in group” dan “out group” dalam struktur masyarakat. Kaum memandang

sesamanya sebagai “in group” sedang di luar status mereka dipandang sebagai “out

group.

W.M.F. Hofsteede, dalam disertasinya Decision-making Process in Four West
Java Villages (1971) juga menyimpulkan bahwa ada stratifikasi masyarakat ke dalam
kelompok elite dan massa. Elite setempat terdiri dari lurah, pegawai-pegawai daerah
dan pusat, guru, tokoh-tokoh politik, agama dan petani-petani kaya. Selanjutnya,
petani menengah, buruh tani, serta pedagang kecil termasuk pada kelompok massa.
Informal leaders, yaitu mereka yang tidak mempunyai jabatan resmi di desanya
sangat berpengaruh di desa tersebut, dan diakui sebagai pemimpin kelompok khusus

atau seluruh desa.

Hubungan seseorang dengan orang lain dalam lingkungan kerabat atau
keluarga dalam masyarakat Sunda menempati kedudukan yang sangat penting. Hal
itu bukan hanya tercermin dari adanya istilah atau sebutan bagi setiap tingkat
hubungan itu yang langsung dan vertikal (bao, buyut, aki, bapa, anak, incu) maupun
yang tidak langsung dan horisontal (dulur, dulur misan, besan), melainkan juga
berdampak kepada masalah ketertiban dan kerukunan sosial. Bapa/indung, aki/nini,
buyut, bao menempati kedudukan lebih tinggi dalam struktur hubungan kekerabatan
(pancakaki) daripada anak, incu, alo, suan. Begitu pula lanceuk (kakak) lebih tinggi
dari adi (adik), ua lebih tinggi dari paman/bibi. Soalnya, hubungan kekerabatan

seseorang dengan orang lain akan menentukan kedudukan seseorang dalam struktur
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kekerabatan keluarga besarnya, menentukan bentuk hormat menghormati, harga
menghargai, kerjasama, dan saling menolong di antara sesamanya, serta menentukan
kemungkinan terjadi-tidaknya pernikahan di antara anggota-anggotanya guna

membentuk keluarga inti baru.

Pancakaki dapat pula digunakan sebagai media pendekatan oleh seseorang
untuk mengatasi kesulitan yang sedang dihadapinya. Dalam hubungan ini yang lebih
tinggi derajat pancakaki-nya hendaknya dihormati oleh yang lebih rendah, melebihi

dari yang sama dan lebih rendah derajat pancakaki-nya.

34 Tinjauan Tentang Masyarakat Kelurahan Pasanggrahan

Kecamatan Ujungberung Bandung

Kecamatan Ujung Berung dibentuk berdasarkan PP No. 16 tahun1987 tentang
Perubahan Batas wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Bandung dan Kabupaten
Daerah Tingkat II Bandung dan Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 07 Tahun
2001 tentang pembentukan dan Susunan Organisasi Kecamatan di Lingkungan
Pemerintah Kota Bandung. Secara geografis Wilayah Kecamatan di Lingkungan
Pemerintah Kota Bandung. Secara geografis Wilayah Kecamatan Ujungberung
berada di ketinggian 668 m di atas permukaan laut, Secara geografis, Kecamayan

Ujungberung berbatasan dengan

1. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Cibiru

2. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Arcamanik
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3. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Cilengkrang Kabupaten

Bandung

4. Sebelah Selatan dengan Kecamatan Arcamanik

Kecamatan Ujungberung mempunyai luas wilayah 1.035,411 Ha, dengan
jumlah penduduk 67.144 jiwa, terdiri dari 32.962 jiwa laki-laki dan 34.182
perempuan, secara administrative terbagi ke dalam 7 (tujuh) kelurahan, 71 RW dan

330 RT yaitu:

1. Kelurahan Pasir Endah

2. Kelurahan Cigending

3. Kelurahan Pasir Wangi

4. Kelurahan Pasir Jati

5. Kelurahan Pasanggrahan

6.  Kelurahan Ujungerung

7. Kelurahan Cisaranten Wetan
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Tugas Pokok dan Fungsi

Tugas Pokok :

Melaksanakan sebagian kewenangan yang dilimpahkan oleh Walikota di
bidang pemerintahan, pembangunan, perekonomian, kemasyarakatan, ketentraman,

dan ketertiban serta koordinasi dan instansi otonom dan UPTD di wilayah kerjanya.

Fungsi

1. Penyelenggaraan kegiatan pemerintahan, pembangunan, perekonomian,

kemasyarakatan, ketentraman, dan keamanan;

2. Pelaksanaan pembinaan pemerintahan kelurahan dan pelayanan

administrasi publik;

3. Pelaksanaan pelayanan teknis administrative kesekretariatan.

Visi Misi

Visi:

Menjadikan Kecamatan Ujungberung Mejadi Mitra Utama Pengembangan

Kawasan Bandung Timur Tahun 2008 Melalui Pelayanan Prima

Misi:

1. Mewujudkan Kinerja Pemerintah Kecamatan Ujungberung yang berjalan

lebih efektif, efisien, transparan dan akuntabel,
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2. Mewujudkan Ujungberung yang Tertib, Bersih, dan Tertata, berlandaskan

kesadaran dan partisipasi seluruh warga Masyarakat Ujungberung

3. Mengembangkan sosial budaya di lingkungan Kecamatan yang ramah

dan berhati nurani yang didukung SDM yang handal dan religius ;

4. Mengembangkan perekonomian Kecamatan yang dinamis dan berpihak

pada keadilan ekonomi;

Tujuan Sasaran

Tujuan :

1. Terwujudnya kinerja pemerintah Kecamatan Ujungberung yang berjalan

lebih efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.

2. Terwujudnya Ujungberung yang tertib, bersih, dan tertata, berlandaskan

kesadaran dan partisipasi serluruh warga masyarakat Ujungberung.

3. Terbentuknya sosial budaya di lingkungan Kecamatan yang ramah dan

berhati nurani yang didukung SDM yang handal dan religius ;

4. Terbentuknya perekonomian kecamatan yang dinamis dan berpihak pada

keadilan ekonomi.
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Sasaran :

1. Terwujudnya kinerja pemerintah Kecamatan Ujungberung yang berjalan

lebih efektif, efisien, transapran, dan akuntabel

a. Tersedianya SDM yang profesional di Kecamatan Ujungberung ;

b. Tersedianya sarana dan prasarana kerja yang memadai untuk

menyelenggarakan pelayanan prima ;

c. Tersedianya pelayanan yang murah, mudah dijangkau, dan tepat butuh.

d. Terukurnya kepuasan masyarakat ;

e. Terlayaninya keluhan publik

2. Terwujudnya Ujungberung yang tertib, bersih, dan tertata, berlandaskan

kesadaran dan partisipasi serluruh warga masyarakat Ujungberung

a. Terwujudnya lingkungan bersih dan tertata mendukung pengembangan

Bandung Timur ;

b. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang pengembangan

Bandung Timur ;

c. Terfasilitasinya partisipasi masyarakat

3. Terbentuknya sosial budaya di lingkungan Kecamatan yang ramah dan

berhati nurani yang didukung SDM yang handal dan religius
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a. Terfasilitasinya pengembangan seni budaya lokal dan tradisional
b. Terbentuknya masyarakat Kecamatan Ujungberung yang taat aturan

c. Terciptanya persatuan dan kebersamaan hidup yang harmonis dan

sinergis

d. Terfasilitasinya kegiatan-kegiatan sosial dan pendidikan

kemasyarakatan

e. Terawasinya penyelenggaraan fasilitas pendidikan

4. Terbentuknya perekonomian kecamatan yang dinamis dan berpihak pada

keadilan ekonomi

a. Tersedianya lapangan pekerjaan yang mengurangi pengangguran ;

b. Terwujudnya peningkatan kesejahteraan masyarakat ;

c. Terbantunya kegiatan ekonomi skala kecil dan mikro

masyarakat kelurahan pasanggrahan yang lokasi daerahnya berada tepat pada
kotamadya Bandung bagian timur ini memiliki karakteristik keSundaan yang masih
kental akan dari segi kesenian yang selalu disetiap acaranya menampilkan
kebudayaan Sunda yang mencerminkan adat Sunda asli Kelurahan Pasanggrahan,
kebudayaan yang berada di Kelurahan Pasanggrahan ini tidak lepas dari

masyarakatnya itu sendiri yang tidak melupakan adat Sunda dan berapa banyak pun
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perantau yang datang dari luar kota di era globalisasi yang membuat kebudayaan
makin terkikis, kebudayaan adat Sunda yang berada di Kelurahan Pasanggrahan tidak
akan pernah hilang karena masyarakat Pasanggrahan sudah kental dengan adat Sunda
yang dari dulu sampai sekarang terus terjaga. dan masyarakat Kelurahan
Pasanggrahan yang ramah tamah dalam menjalani kehidupannya sehari-hari sehingga
orang pendatang yang berada dilingkungan Kelurahan Pasanggrahan gampang dan
mudah berbaur dengan tradisi lingkungan yang sudah ada di lingkungan Kelurahan
Pasanggrahan. Oleh karena itu yang membedakan dari masyarakat Kelurahan

pasanggrahan dengan Kelurahan yang berada di Bandung yang lainnya.



